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Abstract 

The distribution of zakat funds comprises both consumptive and productive zakat in addition 
to the former. The Lamiga (Family Nutrition Pond) and Seel For Charity projects are examples of 
effective zakat. Utilizing zakat is a way to make the most of it without diminishing its worth or utility, 
making it effective for achieving social good. The infaq and alms funds itself are distributed through 
the Creative Center's community empowerment program. The Creative Center, also known as 
bakre, is a platform for empowerment that supports the development of a sense of community, 
character, independence, and responsibility that influences the transformation of the country. There 
are 15 bakre now dispersed throughout Jember Regency. With the help of this creative hub, the 
locals will feel more empowered, independent, and creative, which will raise their standard of living. 
At this bakre, there are various activities, including Roda (empowering potential), Tasya (planting 
family vegetables), Tasjali (collecting used items and protecting the environment), Supermas (sup-
porting the prosperity of the mosque), Mas Rangga (packing baskets for families), and Dasat 
(health conscious). 
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Pendahuluan

Potensi dan pentingnya zakat dalam pengurangan jumlah kemiski-

nan terus diremehkan, nyatanya zakat mempunyai kapasitas ekonomi 

yang tinggi bagi masyarakat Indonesia jika dimanfaatkan dengan baik dan 

benar. Sampai sekarang dana ZIS yang sudah terkumpul mencapai 5 per-
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sen dari keseluruhan daya zakat yang mencapai Rp 20 triliun per tahun 

(Kurniati, 2021). Meskipun ZIS sudah dikelola dengan baik oleh rganisas-

imaupun lembaga zakat di Indonesia, penyaluran dana ZIS kepada yang 

membutuhkan tampaknya tumpang tindih karena penghimpunan ZIS 

masih terkonsentrasi di wilayah tertentu (Rahman, 2015). 

Pendayagunaan zakat adalah bentuk pemanfaatan zakat secara 

maksimum tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya, sehingga berdaya-

guna untuk mencapai kemaslahatan umat (Komariyah & Kunaifi, 2020). 

Pendayagunaan zakat adalah bentuk pemanfaatan sumber daya (dana 

zakat) secara maksimal sehingga zakat tersebut efektif dan efesien untuk 

mencapai kemaslahatan bagi umat. Dalam mengukur efektivitas 

pendayagunaan zakat secara produktif untuk pemberdayaan ekonomi 

umat dengan indikator-indikator sebagai berikut: Studi kelayakan bisnis, 

penyuluhan, pengawasan, evaluasi (Komalasari et al., 2021). 

Pemberdayaan merupakan sumber daya manusia yang berpotensi 

untuk berpikir dan bertindak yang pada saat ini memerlukan penguatan 

agar mampu memanfaatkan daya (power) yang dimilikinya (Malumbot, 

2015). Pada konsep memberdayakan ekonomi umat perlu adanya bimb-

ingan baik itu pengenalan masalah, motivasi sosial, keterampilan dan ma-

najemen usaha, pengembangan usaha, dan organisasi kemitraan usaha 

(Arno, 2018). 

Pemanfaatan dana zakat menggunakan cara pemberdayaan hing-

ga sekarang menjadi populer di kalangan lembaga atau organisasi 

pengelola zakat di Indonesia (Prasetio & Khotijah, 2021). Salah satunya 

adalah program dari LAZDA RIZKI yang disebut “Balai Kreatif”. Balai kre-

atif atau biasa disingkat bakre merupakan sebuah wadah pemberdayaan 

yang membantu menumbuhkan semangat masyarakat berkarakter, man-

diri dan tanggung hingga berdampak pada perubahan bangsa. Balai kre-

atif LAZDA RIZKI memiliki beberapa tujuan yaitu : 

a. Menjaga dan mengoptimalkan SDM serta lingkungan agar 

memiliki nilai lebih dan produktif.  
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b. Menjadi jembatan kolaborasi kebaikan yang dapat membuka 

peluang pemberdayaan masyarakat.Membangun semangat 

kebersamaan dan kesetiakawanan sosial di tengah masyarakat. 

c. Membangun semangat kebersamaan dan kesetiakawanan so-

sial di tengah masyarakat (Indrianti et al., 2021). 

Aktivitas dalam rangka mewujudkan tujuan strategis, balai kreatif 

membentuk satuan kegiatan yang bisa disinergikan dengan aktivitas 

sehari-hari warga melalui Prinsip unggulan (unik, tanggap, makmur dan 

berkelanjutan) (EMILIA et al., 2013). 

 

Kajian Teori 

Dalam bahasa Arab, istilah distribusi sama dengan lafaz sorofa 

yang berarti membelanjakan atau membagi (Musa, 2020). Distribusi juga 

disebut dengan perkataan auza’a yang juga mempunyai makna yang sa-

ma (Rizqon, 2018). Kadang-kadang memberi makna membelanjakan atau 

diartikan mengembalikan (Afandi, 2021). Berdasarkan pengertian tersebut 

serta penggunaannya di kalangan masyarakat Arab, distribusi berarti 

pengedaran atau pembagian yang dilakukan golongan tertentu yang dil-

aksanakan secara umum yakni tidak ditentukan sama rata atau sebaliknya 

(Suhendra, 2016). 

Pemberdayaan masyarakat diartikan seperti pekerjaan untuk mem-

bantu masyarakat mengembangkan keterampilannya agar mereka bebas 

dan mampu memecahkan masalah serta mengambil keputusan secara 

mandiri. Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah untuk mendorong 

munculnya kekuatan dan kapasitas kelembagaan masyarakat sehingga 

dapat mengelola dirinya sendiri berdasarkan kebutuhan masyarakat 

sendiri dan menghadapi tantangan dan permasalahan di masa depan 

(Wijaya & Rifa’i, 2016). 

 Sementara itu, konsep Pemberdayaan Suharto (2009) adalah ke-

mampuan masyarakat, terutama kepada kelompok lemah, hingga 

mendapatkan kemampuan dan juga kekuatan dengan hal hal ini: 
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a) Mencukupi kebutuhan dasar mereka sehingga memiliki 

kebebasan yang berarti mereka tidak hanya bebas dari pen-

dapat tetapi juga dari kelaparan, kebodohan dan rasa sakit. 

b) Menargetkan sumber produktif yang memungkinkan mereka 

meningkatkan pendapatan dan mendapatkan barang dan 

jasa yang mereka butuhkan. 

c) Berpartisipasi dalam proses pengembangan dan keputusan 

yang mempengaruhi mereka (Neolaka, 2019). 

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) sering kali 

sulit dibedakan dengan pembangunan masyarakat (community develop-

ment) karena mengacu pada pengertian yang tumpang tindih dalam 

penggunaannya di masyarakat. Dalam kajian ini pemberdayaan masyara-

kat (community empowerment) dan pembangunan masyarakat (communi-

ty development) dimaksudkan sebagai pemberdayaan masyarakat yang 

sengaja dilakukan pemerintah untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam 

merencanakan, memutuskan dan mengelola sumberdaya yang dimiliki 

sehingga pada akhirnya mereka memiliki kemampuan dan kemandirian 

secara ekonomi, ekologi dan sosial secara berkelanjutan. Oleh karena itu 

pemberdayaan masyarakat pada hakekatnya berkaitan erat dengan sus-

tainable development yang membutuhkan pra-syarat keberlanjutan ke-

mandirian masyarakat secara ekonomi, ekologi dan sosial yang selalu 

dinamis (Widjajanto, 2017). 

Balai kreatif atau BAKRE merupakan sebuah wadah pem-

berdayaan yang membantu menumbuhkan semangat masyarakat 

berkarakter, mandiri dan tanggung hingga berdampak pada perubahan 

bangsa. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). 

Metode penelitian kualitattif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
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alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengum-

pulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan). Analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi (Anshori & Iswati, 2019). Alasan peneliti memilih 

pendekatan metode penelitian kualitatif karena penelitian ini bertujuan un-

tuk mengetahui pendistribusian dana zakat infak sedekah dalam pem-

berdayaan masyarakat di balai kreatif lazda rizki. 

Dengan menggunakan penelitian kualitatif peneliti ingin mengetahui 

secara langsung pendistribusian dana zakat infak sedekah (ZIS) dalam 

pemberdayaan masyarakat di balai kreatif lazda rizki. kemudian peneliti 

akan menganalisis data yang diperoleh dengan menggambarkan dan 

mendeskripsikannya. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah lapan-

gan (field research) (Anggito & Setiawan, 2018). Peneliti berangkat ke 

lapangan untuk mengadakan pengamatan secara langsung tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Peneliti memilih jenis penelitian 

lapangan adalah karena peneliti langsung mengumpulkan data dari para 

informan dan peneliti ingin mengetahui fakta lapangan tentang permasa-

lahan yang telah dirumuskan oleh peneliti, apakah teori-teori yang telah 

ada sama dengan lapangan. 

 

Diskusi 

Pendistribusian Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah Dalam Pem-

berdayaan Masyarakat Di Balai Kreatif LAZDA RIZKI. 

Pengalokasian dana zakat, infaq dan sedakah menjadi salah satu 

sarana dan prasarana dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Indo-

nesia. Dengan adanya lembaga amil zakat, infak dan ṣedekah sangat 

berperan penting dalam memajukan dan mensejahterakan masyarakat 

Indonesia. Zakat merupakan kewajiban di agama islam dan memiliki 

fungsi untuk menjadikan keadilan sosial bagi seluruh masyarakat di dunia, 

yaitu dengan memperhatikan dan meningkatkan keperdulian terhadap 

masyarakat yang miskin. Hingga, cara pengelolaan zakat harus disem-

purnakan kembali sehingga kegiatan zakat tidak hanya menjalankan 
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kewajibannya, namun juga menjadi kesadaran masyarakat dalam mem-

perhatikan lingkungan disekitarnya.  

Pendistribusian dana zakat tidak hanya meliputi zakat konsumtif 

tetapi juga meliputi zakat produktif. Akhir-akhir ini, dana ZIS yang sudah 

dihimpun hanya mencapai 5% dari seluruh kemampuan zakat yang bisa 

mencapai triliunan rupiah setiap tahunnya. Meskipun dana ZIS sudah di-

jalankan dengan baik oleh organisasi dan lembaga zakat di Indonesia, tapi 

penyebaran dana ZIS kepada penerima manfaat masih tumpang tindih 

dan tidak merata, seperti pengumpulan dana ZIS yang masih terfokus pa-

da wilayah itu itu saja. Pendayagunaan dana zakat sampai saat ini masih 

meniru kebiasaan dulu, yakni dana zakat wajib dibagikan semaksimal 

mungkin bagi seluruh golongan yang sudah ditetapkan maupun konsumsi 

sesaat hingga pendayagunaan zakat yang bertujuan pemberdayaan 

ekonomi produktif belum menjadi pengutamaan. Kemudian menyam-

paikan pendistribusi dana ZIS belum maksimal dan pemanfaatannya di 

pemberdayaan ekonomi termasuk masih belum efisien. 

Menurut sumber yang tidak disebutkan penting untuk mengatur po-

la pendistribusian zakat produktif dengan cermat agar tujuan program ter-

sebut tercapai. Berikut adalah beberapa langkah yang menjadi pedoman 

dalam pendistribusian zakat produktif: 

a. Forecasting, yaitu melakukan perkiraan, proyeksi, dan estimasi 

sebelum zakat diberikan. 

b. Planning, yaitu merumuskan dan merencanakan tindakan yang 

akan dilakukan untuk mencapai program, seperti menentukan pen-

erima zakat produktif, menetapkan tujuan yang ingin dicapai, dan 

sebagainya. 

c. Organizing dan Leading, yaitu mengumpulkan berbagai elemen 

yang akan membawa keberhasilan program, termasuk dalam hal ini 

membuat peraturan yang jelas dan harus diikuti. 

d. Controlling, yaitu melakukan pengawasan terhadap jalannya 

program, sehingga jika ada masalah atau pelanggaran prosedur, 

dapat segera terdeteksi. 
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Untuk zakat produktif di LAZDA RIZKI Jember ada program Lamiga 

(Kolam Gizi Keluarga) dan Seel For Charity. Adapun Lamiga adalah di-

mana program ini pembudidayaan di berikan pendapingan dari awal dimu-

lai dari penyediaan tempatnya kemudian pengairan sampai pada penyeb-

aran bibit ikan sampai ada pakannya, terus akan di damping sampai ikan 

tersebut tumbuh besar dan nantinya akan di promosikan dan mampu di 

jual untuk di konsumsi, proses ini akan terus berkelanjutanmulai dari 

penyemayang sampai akhir, sampai terulang lagi terus menerus seperti 

itu. Sehingga program ini akan bertahan dalam jangka panjang dan sam-

pai pada akhirnya masyarakat mampu mengelola sendiri. 

Dan yang di maksud Sell For Charity disini adalah salah satu pro-

gram di bidang pertanian yang dimulai dari pembudidayaan bibit sampai 

dengan pemasarannya, yang menjadi unggulan di lazda rizki yaitu dimulai 

dari penawaran pendayagunaan zakat sampai dengan pemberian bentuk 

program sell for charity. Karena program ini berkelanjutan maka dari itu 

produksi, sampai promosinya selalu didampingi. 

Balai Kreatif atau biasa disebut bakre, merupakan sebuah wadah 

pemberdayaan yang membantu menumbuhkan semangat masyarakat 

berkarakter, mandiri dan tanggung hingga berdampak pada perubahan 

bangsa. Saat ini sudah ada 15 bakre yang tersebar di Kabupaten Jember. 

Dengan adanya balai kreatif ini masyarakat memiliki semangat pem-

berdayaan, mandiri dan juga lebih kreatif sehingga bisa meningkatkan tarif 

hidup. Beberapa aktivitas di bakre ini adalah Roda (rakit potensi berdaya), 

Tasya (tanam sayur keluarga), Tasjali (pungut barang bekas dan jaga 

lingkungan), Supermas (support pemakmuran masjid), Mas Rangga (ke-

mas rantang untuk keluarga), dan yang terakhir adalah Dasat (sadar 

sehat). 

Balai kreatif di LAZDA RIZKI Jember sudah ada 15 balai kreatif yang ter-

sebar di Jember. Dan masing-masing balai kreatif memiliki potensi dan 

minat yang berbeda-beda. Setiap balai kreatif memiliki berbagai kegiatan 

seperti : 
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a. Tasya (tanam sayur keluarga) 

Program tasya adalah kegiatan menanam sayur yang di bakre 

yang bibit dan pupuk ditanggung oleh LAZDA RIZKI. Anggota bakre 

cukup menyaipkan lahan kosong dan komitmen untuk merawat ta-

manam tersebut. Meskipun demikian anggota bakre tidak dibiarkan 

begitu saja dalam merawat tanamannya tetapi juga didampingi 

sampai sayuran tersebut panen. Dengan adanya program ini di-

harapkan bisa mengoptimalkan manfaat pekarangan serta ling-

kungan. 

b. Roda (rakit potensi berdaya) 

Program roda sebagai sarana peningkatan wawasan dan ket-

erampilan anggota balai kreatif. Kegiatan ini berupa pelatihan-

pelatihan yang dilakukan di setiap bakre dan setiap bakre berbeda 

pelatihannya sesuai dengan minat dan potensi masing-masing. 

Misalnya di bakre gunung pasang diadakan pelatihan pembuatan 

kripik pisang karena disana terletak di dataran tinggi dan pegunun-

gan yang mana banyak menghasilkan pisang. Jika biasanya pisang 

hanya dijual dengan harga murah atau bahkan dibiarkan begitu sa-

ja maka setelah pelatihan ini diharapkan pisang bisa memiliki nilai 

jual yang lebih tinggi. 

c. Mas Rangga (Kemas Rantang Untuk Tetangga) 

Kegiatan ini adalah berupa masak bersama di bakre dengan ba-

han-bahan yang sudah disiapkan dari LAZDA RIZKI dan anggota 

cukup menyiapkan peralatannya saja. Anggota bakre akan me-

masak bersama dan masakannya akan diberikan kepada masyara-

kat sekitar yang kurang mampu. Program ini bertujuan untuk mem-

pererat hubungan antar tetangga. 

d. Supermas (Support Pemakmuran Masjid) 

Program Supermas (Support Pemakmuran Masjid) bertujuan 

untuk membangun kesadaran masyarakat untuk bisa hadir dan 

melaksanakan sholat berjamaah di masjid, sekaligus sebagai 

upaya untuk memberikan dukungan pemenuhan nutrisi bagi ja-
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maah masjid. Program ini berupa kegiatan Sedekah Nasi Berkah 

setiap pekanan pada Hari Jumat.  

e. Lamiga (Kolam Gizi Keluarga) 

Program ini bekerja sama dengan anggota bakre yang ingin mem-

budidayakan ikan. Jadi anggota akan membeli bibit ikan ke LAZDA 

RIZKI dan akan mendapatkan support lainnya. 

f. Tasjali (pungut barang bekas dan jaga lingkungan) 

Program tasjali ini bertujuan untuk mengurangi sampah lingkungan 

dan juga menjadikan sampah yang awalnya tidak berguna menjadi 

barang yang memiliki nilai ekonomi.  

Dalam hal ini 15 bakre sudah mewujudkan tujuan balai kreatif itu 

sendiri yaitu : 

a. Menjaga dan mengoptimalkan SDM serta lingkungan agar 

memiliki nilai lebih dan produktif.  

b. Menjadi jembatan kolaborasi kebaikan yang dapat membuka 

peluang pemberdayaan masyarakat.Membangun semangat 

kebersamaan dan kesetiakawanan sosial di tengah masyarakat. 

c. Membangun semangat kebersamaan dan kesetiakawanan so-

sial di tengah masyarakat. 

Aktivitas dalam rangka mewujudkan tujuan strategis, balai kreatif 

membentuk satuan kegiatan yang bisa disinergikan dengan aktivitas 

sehari-hari warga melalui Prinsip unggulan (unik, tanggap, makmur dan 

berkelanjutan). 

Kinerja program balai kreatif di LAZDA RIZKI  

Terdapat beberapa tanda program pemberdayaan yang berhasil 

menurut yaitu : 

a. Penurunan banyaknya individu yang tidak mampu secara 

ekonomi; 

b. Perkembangan usaha untuk meningkatkan pendapatan yang 

dilakukan oleh warga tidak mampu dengan menggunakan 

dengan baik sumber daya yang ada; 
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c. Peningkatan kesadaran warga dalam usaha meningkatan 

kesejahteraan keluarga tidak mampu di lingkungan mereka; 

d. Peningkatan kemandirian kelompok yang ditandai dengan 

perkembangan usaha produktif dari anggota dan golongan, 

peningkatan modal golongan, peningkatan efisiensi sistem 

administrasi golongan, dan peningkatan interaksi kelompok 

dengan kelompok lain dalam masyarakat; 

e. Peningkatan kemampuan masyarakat dan pemerataan pen-

dapatan yang ditandai dengan peningkatan pendapatan 

keluarga miskin yang dapat memenuhi kebutuhan dasar dan 

sosialnya. 

Untuk kinerja balai kreatif di lazda rizki ada 7 kegiatan yang mana 

memiliki manfaat tersendiri disetiap kegiatannya. Pertama ada kegiatan 

SIKODIR (Sistem Koordinasi dan Administrasi) yaitu sebagai sarana untuk 

membangun komunikasi yang menguatkan data base berbasis anggota. 

Kedua ada kegiatan TASYA (Tanam Sayur Keluarga) merupakan upaya 

mengoptimalkan manfaat pekarangan untuk kebun sayuran dan ketahan-

an pangan keluarga. Ketiga ada kegiatan MAS RANGGA (Kemas 

Rantang untuk Tetangga) merupakan upaya menumbuhkan kebersa-

maan, empati sekaligus semangat berbagi dari warga untuk warga. 

Keempat ada kegiatan RODA (Rakit Potensi Berdaya) yaitu wadah pen-

ingkatan wawasan, keterampilan dan pengembangan usaha anggota. 

Kelima ada kegiatan LAMIGA (Kolam Gizi Keluarga) yaitu memanfaatkan 

lahan terbantas untuk budidaya ikan sebagai upaya pemenuhan kebu-

tuhan gizi keluarga. Keenam ada kegiatan DASAT (Sadar Sehat) yaitu 

menumbuhkan kesadaran masyarakat agar terus menjaga dan berper-

ilaku hidup sehat. Ketuju atau yang terakhir ada kegiatan TASJALI (Pun-

gut Barang Bekas dan Jaga Lingkungan) yaitu mengajak masyarakat un-

tuk menjaga kelestarian akan dari lingkungan serta menciptakan nilai lebih 

produk yang dihasilkan.  
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Kesimpulan  

Pemanfaatan zakat yang optimal dan efektif tanpa mengurangi nilai 

dan manfaatnya merupakan bentuk pendayagunaan zakat, yang bertujuan 

untuk memberikan manfaat yang maksimal bagi umat. Saat ini, pendaya-

gunaan zakat melalui konsep pemberdayaan menjadi tren di kalangan 

lembaga pengelola zakat. Salah satunya adalah program dari LAZDA 

RIZKI yang disebut “Balai Kreatif”. Balai kreatif atau biasa disingkat bakre 

merupakan sebuah wadah pemberdayaan yang membantu menum-

buhkan semangat masyarakat berkarakter, mandiri dan tanggung hingga 

berdampak pada peruban bangsa.  

Balai kreatif di LAZDA RIZKI Jember sudah ada 15 balai kreatif 

yang tersebar di Jember. Dan masing-masing balai kreatif memiliki potensi 

dan minat yang berbeda-beda. Setiap balai kreatif memiliki berbagai 

kegiatan seperti : Tasya (tanam sayur keluarga), Tasjali (pungut barang 

bekas dan jaga lingkungan), Roda (rakit potensi berdaya), Lamiga dan 

mas rangga. 

Hasil evaluasi pendayagunaan dana ZIS ini adalah dilihat dari 

berbagai jenis program yang ada dan sudah dilaksanakan di balai kreatif 

LAZDA RIZKI menunjukkan bahwa pendayagunaan dana ZIS tidak hanya 

berfokus pada zakat konsumtif. Tetapi sudah sangat optimal dalam pem-

berdaan masyarakat. Pemberdayaan di balai kreatif LAZDA RIZKI menun-

juk pada kondisi atau target yang ingin dicapai oleh suatu perubahan so-

sial, yakni masyarakat yang mampu, dan mempunyai kekuatan atau 

mempunyai wawasan dan kemampuan dalam mencukupi kebutuhan 

hidupnya.
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